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ABSTRAK 
 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan kinerja 

keuangan perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019-2022 menggunakan 

rasio likuditas dengan pengukuran CR dan QR, solvabilitas dengan pengukuran DAR dan DER, 

dan profitabiltas dengan pengukuran ROA dan ROE. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuantitaif dengan sumber data adalah data sekunder yang diambil dari Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Perusahaan sektor kesehatan yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 13 

perusahaan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji beda 

independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan 

menggunakan rasio likuditas melalui pengukuran CR dan QR, solvabilitas melalui pengukuran 

DAR dan DER, serta profabilitas melalui pengukuran ROA dan ROE. 
 

Kata kunci: CR, DAR, DER, Likuiditas, Profitabilitas, QR, ROA, ROE Solvabilitas 
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ABSTRACT 
 

The aim of this research is to determine and analyze differences in the 

financial performance of health sector companies listed on the IDX for the 2019- 

2022 period using liquidity ratios with current ratio (CR) and quick ratio (QR) 

measurements, solvency with debt to asset ratio (DAR) and debt to equity ratio 

(DER) measurements, and profitability with return on assets (ROA) and return on 

equity (ROE) measurements. The type of research used is quantitative, with the 

data source being secondary data taken from the Indonesian Stock Exchange 

(BEI). There were 13 health sector companies used in this research. The data 

obtained were analyzed using descriptive statistics and independent difference 

tests. The research results show that there are differences in financial 

performance using liquidity ratios through CR and QR measurements, solvency 

through DAR and DER measurements, and profitability through ROA and ROE 

measurements. 

 

Keywords: CR, DAR, DER, Liquidity, Profitability, QR, ROA, ROE, Solvency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Perusahaan harus memeriksa apakah mereka mempunyai cukup uang tunai untuk 

menutupi utang-utang jangka pendek mereka. Menjaga Current Ratio (CR) pada kisaran yang 

sehat sangat penting untuk menjaga kepercayaan pemangku kepentingsan dan investor. Kinerja 

keuangan suatu perusahaan dapat didefinisikan sebagai upaya untuk menilai secara formal 

seberapa baik perusahaan menghasilkan keuntungan dan situasi kas tertentu. Sumber daya yang 

dimiliki suatu perusahaan menentukan potensi pertumbuhan dan perkembangan keuangannya, 

yang dapat dilihat dengan memantau kinerja keuangan (Hery, 2018:13). Bagi perusahaan publik, 

ukuran keberhasilan jangka pendek adalah kenaikan atau penurunan nilai saham mereka di pasar 

saham, yang mencerminkan Meningkatkan kekayaan pemegang saham adalah tujuan utama 

perusahaan. Hal ini menurut Sudana (2017): 8. 

Laporan status keuangan perusahaan akan membantu investor menilai dan 

memperkirakan status tersebut. Informasi yang berguna akan diberikan melalui laporan 

keuangan, jika disediakan tepat waktu sehingga pengambil keputusan dapat menggunakan data 

tersebut sebelum menjadi tidak relevan (Hanafi dan Halim, 2018:35). Laporan status keuangan 

dan kinerja suatu organisasi dikenal dengan istilah laporan keuangan (IAI, 2021:1). Laporan 

keuangan yang relevan, dapat dipercaya, dapat dipahami, dan disajikan secara sebanding adalah 

kriteria kualitas yang paling penting. (IAI, 2021:2). 

Jika Anda ingin mengetahui bagaimana kinerja suatu bisnis secara finansial dan apa yang 

telah dicapainya, termasuk apakah menguntungkan atau tidak, maka Anda harus melihat laporan 

keuangannya. (Anthony dan Govindarajan, 2015: 175). Salah satu rasio penting untuk efektivitas 

dan efisiensi adalah laba atas investasi. Menurut Martani dkk. (2017), laba didefinisikan sebagai 
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"keuntungan moneter dari peningkatan aset bersih atas aset bersih pada awal periode pelaporan", 

tanpa memperhitungkan dividen dan kontribusi dari pemilik perusahaan. Di Bursa Efek 

Indonesia, Anda dapat menemukan perusahaan-perusahaan yang berhubungan dengan kesehatan 

berikut ini, beserta pendapatan rata-ratanya dari tahun 2018 hingga 2022: 

Grafik 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Olah Laporan Keuangan (www.idx.co.id) 

 

Data Kinerja Rata-Rata Laba Perusahaan Sektor Kesehatan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2018-2022 

Grafik 1.1 menunjukkan bahwa pada tahun 2018, perusahaan sektor kesehatan 

memperoleh pendapatan rata-rata sebesar 374 miliar. Dengan 330 miliar, kinerjanya turun di 

tahun 2019. Rata-rata kinerja laba kemudian naik menjadi 429 miliar di tahun 2020 dan bahkan 

lebih drastis lagi menjadi 672 miliar di tahun berikutnya. Di sisi lain, rata-rata kinerja laba akan 

menurun menjadi 505 miliar pada tahun 2022. Menyusul gejolak pada tahun 2018–2022, 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan rata- 

rata kinerja laba pada tahun 2022. 

Penurunan kinerja keuangan perusahaan sektor kesehatan periode 2018-2022 juga 

didukung oleh informasi dari artikel berita tahun 2023. Data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) per 

Maret 2023, dilaporkan oleh www.investasi.kontan.co.id, menunjukkan sektor kesehatan (IDX 
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Healthcare) mencatatkan penurunan sebesar 1,80% year to date (ytd). Salah satu contohnya di 

antaranya PT Hetzer Medical Indonesia Tbk (MEDS) yang pendapatannya turun 50,20 persen 

menjadi Rp 37,73 miliar pada 2022 dari Rp 75,78 miliar pada tahun sebelumnya. Karena masker 

menyumbang lebih dari 90% penjualan MEDS, pandemi COVID-19 pada tahun 2022 

menyebabkan penurunan kinerja pendapatan dan profitabilitas. Meskipun pandemi sudah 

berakhir pada tahun 2022, emiten-emiten di sektor kesehatan, khususnya yang bergerak di bisnis 

jasa dan peralatan kesehatan, masih menghadapi kesulitan di tahun 2023 karena tuntutan kinerja. 

Selain itu, artikel dari www.cnbcindonesia.com pada Agustus 2023 mengatakan, sejak 

dimulainya usaha  pada Agustus 2023, sektor  kesehatan  mengalami penurunan sebesar  3%. 

Beberapa stok rumah sakit dan peralatan medis turun sehingga menyebabkan penurunan ini; 

beberapa saham turun sebanyak 10%. Terdapat sedikit kenaikan pada dua dari tiga belas saham 

yang berhubungan dengan kesehatan, sementara sebelas lainnya melemah. Penurunan harga 

saham ini terkait dengan kinerja keuangan emiten kesehatan dan farmasi. Misalnya, PT Prodia 

Widyahusada Tbk (PRDA) mengalami penurunan harga saham sebesar 10% dan penurunan laba 

bersih sebesar 6,9% year-on-year menjadi Rp 148,7 miliar, padahal penjualan meningkat dari Rp 

1,04 triliun menjadi Rp 1,06 triliun. . Menurut Setiawati (2023), biaya tersebut tidak dapat 

dipenuhi karena kenaikan year-on-year sebesar 8,88% menjadi Rp 478,4 miliar. 
 

Laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemegang saham unit induk turun menjadi 

Rp 453,1 miliar per 30 Juni 2023 dari Rp 529,7 miliar pada periode sebelumnya, 

mengindikasikan penurunan kinerja PT Mitra Keluarga Karya Sehat Tbk (MIKA), emiten rumah 

sakit lainnya. sama persis dengan tahun lalu. Pendapatan layanan rawat jalan turun dan 

pengeluaran operasional meningkat, yang menyebabkan penurunan ini. Pasca epidemi COVID- 

19, permintaan peralatan medis dan rumah sakit melonjak, namun kemudian kembali normal, 

sehingga menyebabkan penurunan kinerja banyak emiten di sektor kesehatan, sehingga 

http://www.cnbcindonesia.com/
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pendapatan dari alat kesehatan menurun setelah pandemi berakhir dan mengalami normalisasi 

(Setiawati, 2023). 

Dari uraian di atas, terlihat bahwa kinerja keuangan perusahaan sektor kesehatan 

cenderung belum optimal, terutama setelah berakhirnya pandemi Covid-19. Contoh perusahaan 

yang mengalami penurunan kinerja khususnya PRDA dan MIKA, PT Prodia Widyahusada Tbk. 

Menganalisis Kinerja keuangan suatu perusahaan adalah komponen penting yang patut 

diperhatikan oleh para pemangku kepentingan sebelum mengambil keputusan keuangan. Sebab 

itu, guna mengamati dan meninjau hasil kerja perusahaan sepanjang waktu, rasio keuangan 

sangat penting untuk mengukur kinerja keuangan. Rasio keuangan merupakan hasil numerik dari 

perbandingan akun-akun utama dalam suatu laporan keuangan (Harahap, 2018:297). Beberapa 

contoh Rasio keuangan mencakup likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas (Fahmi, 2018:121). 

Penggunaan Rasio keuangan termasuk salah satu aspek Dalam melakukan analisis 

laporan keuangan untuk menghubungkan berbagai estimasi terhadap laporan tersebut (Hery, 

2018:139). Ini berguna untuk mengidentifikasi posisi kinerja keuangan perusahaan dalam 

industri, memudahkan pengambilan keputusan, memudahkan identifikasi pola, dan memudahkan 

perkiraan kejadian di masa depan (Hery, 2018:139). 

Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR) mengungkapkan likuiditas suatu perusahaan 

dengan mengungkapkan kapasitasnya dalam rangka memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio 

lancar adalah ukuran likuiditas suatu perusahaan yang menunjukkan seberapa baik aset 

lancarnya dapat menutupi komitmen jangka pendeknya (Hery, 2018:152). Kasmir (2019:136) 

menjelaskan bahwa Quick Ratio merupakan ukuran likuiditas suatu perusahaan yang tidak 

mencakup persediaan melainkan kapasitasnya dalam membayar pinjaman jangka pendek. 

Rasio solvabilitas dihitung dengan membandingkan rasio kewajiban terhadap ekuitas dan 

 

rasio utang terhadap aset   dalam menentukan mampu tidaknya suatu perusahaan membayar 
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utang jangka panjangnya (Hanafi dan Halim, 2018:40). DER merupakan ukuran rasio utang 

terhadap modal (Hery, 2018:168), Sementara itu, DAR adalah ukuran rasio antara utang total 

dan aset (Kasmir, 2019:156). Rasio profitabilitas menilai efektivitas manajemen untuk 

memperoleh keuntungan melalui penggunaan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity 

(ROE) (Fahmi, 2018:135). ROA mengungkapkan sejauh mana suatu bisnis dapat mengubah 

total asetnya menjadi laba (Kasmir, 2019:201), sedangkan ROE mengukur peran ekuitas dalam 

menghasilkan laba bersih (Hery, 2018:193). 

Untuk menjamin perusahaan-perusahaan di sektor kesehatan memenuhi sasaran kinerja 

keuangan mereka pasca-COVID-19, para peneliti merasa penting dalam rangka menilai 

keberhasilan kinerja finansial perusahaan melalui rasio keuangan 

Telah ada penelitian sebelumnya mengenai topik analisis perbandingan kinerja 

keuangan. Misalnya, Kindangen (2016) menemukan bahwa ROA, Current Ratio, Quick Ratio, 

dan Debt to Assets berbeda antara PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. XL Axiata Tbk. 

Meskipun demikian, rasio-rasio berikut ini sama: Rasio Ekuitas terhadap Hutang dan ROE. 

Herman dan Maryati (2016) menemukan bahwa ketika mempersiapkan dan setelah mengikuti 

Anugerah Pelaporan Keberlanjutan Indonesia, penting untuk memeriksa faktor profitabilitas, 

likuiditas, dan solvabilitas. 

Penelitian oleh Zahrah dan Utiyati (2018) Membandingkan ROA, QR, dan TATO (Total 

Asset Turnover) sebelum dan sesudah merger; namun, baik ROE maupun CR tidak 

menunjukkan adanya transformasi nyata. Tidak ada perubahan nyata dari periode pada rasio- 

rasio sebelum dan setelah proses akuisisi berikut Yang diukur oleh Dewi dan Hartono (2020): 

rasio lancar, utang terhadap ekuitas, utang terhadap aset, laba atas ekuitas, dan laba atas aset . 

Penelitian oleh Monoarfa dkk (2022) menunjukkan bahwa berdasarkan uji beda Kruskal- 

 

Wallis, Sektor angkutan  darat, laut, dan udara  menunjukkan kinerja keuangan yang sangat 
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berbeda jika dilihat dari CR, DAR, ROA, dan ROE. Variasi CR, ROA, dan ROE yang signifikan 

ditunjukkan melalui uji perbedaan transportasi darat dan air. Pada saat yang sama, CR, DAR, 

dan ROE menunjukkan kesenjangan yang cukup besar ketika membandingkan transportasi darat 

dan udara. Saat membandingkan transportasi laut dan penerbangan, uji perbedaan menunjukkan 

adanya variasi yang mencolok dalam CR, DAR, dan ROA. 

Sebelum serta selama periode pandemi COVID-19, tidak terdapat perubahan nyata pada 

rasio DAR, DER, ROA, dan ROE, menurut penelitian Hidayat (2022). Di sisi lain, terdapat 

perubahan nyata pada Rasio Lancar sebelum dan sesudah epidemi. Sementara itu, penelitian oleh 

Rosad dkk (2023) mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata rasio likuiditas dan profitabilitas 

pada ROA sebelum merger. Setelah merger, terjadi perbedaan pada rasio profitabilitas ROA, dan ROE. 

Peneliti tertarik untuk mendalami lebih dalam rekomendasi judul penelitian berikut ini 

berdasarkan fenomena yang dikemukakan dan referensi dari karya terdahulu: “Analisis 

Perbandingan Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Sektor Kesehatan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022”. 

1.2 Komponen dan Tautan 

 

Organisasi mana pun yang tujuan utamanya adalah menghasilkan keuntungan finansial 

dianggap sebagai perusahaan. Hal ini mengharuskan manajemen organisasi untuk terus 

meningkatkan hasil keuangan. Kinerja keuangan, pada dasarnya, adalah upaya resmi untuk 

menilai seberapa baik suatu bisnis menghasilkan uang dan bertahan dalam kondisi keuangan 

tertentu. Potensi pertumbuhan dan perkembangan keuangan suatu perusahaan sehubungan 

dengan sumber dayanya dapat diketahui dengan menganalisis kinerja keuangannya (Hery, 

2018:13). Laporan keuangan memungkinkan investor menilai dan meramalkan seberapa baik 

kinerja keuangan suatu perusahaan. SPT pajak penghasilan, sebagai informasi, akan bermanfaat 

jika disajikan tepat waktu, sebelum kehilangan kemampuannya mempengaruhi keputusan 
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(Hanafi dan Halim, 2018:35). Laporan status keuangan dan kinerja suatu organisasi dikenal 

dengan istilah laporan keuangan (IAI, 2021:1). 

Pemangku kepentingan harus mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan sebelum 

membuat pilihan keuangan apa pun. Akibatnya, mustahil untuk mengamati dan menilai 

keberhasilan suatu perusahaan dari waktu ke waktu tanpa terlebih dahulu menganalisis kinerja 

keuangannya. Rasio keuangan merupakan cara umum untuk mengevaluasi kesehatan keuangan 

suatu perusahaan (Hidayat, 2022). Istilah “rasio keuangan” mengacu pada nilai numerik yang 

diperoleh dengan membandingkan beberapa akun penting dan relevan dalam suatu laporan 

keuangan (Harahap, 2018:297). 

Correlating various estimates in financial statements using financial ratios is the essence 

of financial ratio analysis (Hery, 2018:139). Analisis ini membantu perusahaan mengidentifikasi 

posisi kinerja keuangan dalam industri, memfasilitasi pengambilan keputusan, dan memudahkan 

pengamatan tren serta prediksi masa depan (Hery, 2018:139). Rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas merupakan contoh rasio keuangan (Fahmi, 2018:121). 

Salah satu petunjuk kesehatan keuangan suatu perusahaan adalah rasio likuiditasnya 

(Kasmir, 2019:129). Dalam penelitian ini, rasio likuiditas yang diterapkan meliputi Current 

Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR). Menurut Hanafi dan Halim (2018), salah satu cara untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka panjang adalah dengan 

melihat rasio solvabilitas yang dihitung menggunakan data DAR dan DER. 

Menurut Hanafi dan Halim (2018), rasio solvabilitas merupakan ukuran kemampuan 

perusahaan dalam melaksanakan kewajiban keuangan jangka panjangnya. Dalam penelitian ini, 

rasio solvabilitas ditentukan dengan menjumlahkan rasio utang terhadap ekuitas dan membagi 

total utang dengan total aset. Setiap organisasi  yang tujuan utamanya adalah menghasilkan 

keuntungan finansial dianggap sebagai perusahaan. Hal ini mengharuskan manajemen organisasi 
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untuk terus meningkatkan hasil keuangan. 

 

Berapa banyak uang yang dihasilkan manajer dari penjualan dan investasinya itulah yang 

dimaksud dengan rasio profitabilitas (Fahmi, 2018: 135). Return on equity (ROE) dan return on 

assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti bermaksud menggambarkan konsep tersebut 

dalam sebuah bagan kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berikut rumusan topik penelitian berdasarkan latar belakang dan kerangka konseptual 

yang telah diuraikan di atas: 

a. Apakah kinerja keuangan menunjukkan perbedaan jika diukur menggunakan rasio 

likuiditas melalui Current Ratio dan Quick Ratio (QR)? 

b. Apakah kinerja keuangan menunjukkan perbedaan jika diukur menggunakan rasio 
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solvabilitas melalui Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER)? 

 

c. Apakah kinerja keuangan menunjukkan perbedaan jika diukur menggunakan rasio 

profitabilitas melalui Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE)? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berikut ini adalah tujuan penelitian ini sehubungan dengan pernyataan masalah: 

 

1. Untuk mengetahui apakah kinerja keuangan menunjukkan perbedaan jika diukur 

menggunakan rasio likuiditas melalui Current Ratio dan Quick Ratio (QR). 

2. Untuk mengetahui apakah kinerja keuangan menunjukkan perbedaan jika diukur 

menggunakan rasio solvabilitas melalui Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity 

Ratio (DER). 

3. Untuk mengetahui apakah kinerja keuangan menunjukkan perbedaan jika diukur 

menggunakan rasio profitabilitas melalui Return on Asset (ROA) dan Return on Equity 

(ROE). 
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1.5 Kontribusi Penelitian 

 

Maksud penulis adalah Supaya penelitian ini bisa membantu semua orang yang terlibat, 

Sejalan dengan tujuan penelitian yang disebutkan di atas. Berikut adalah beberapa poin penting 

dari penelitian ini: 

1. Kontribusi Teoritis 

 

Penulis penelitian ingin agar karyanya dapat memberikan landasan bagi penelitian 

selanjutnya yang membandingkan likuiditas, Solvabilitas serta profitabilitas dari 

perusahaan-perusahaan sektor kesehatan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2019 hingga 2022. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Perusahaan 

 

Temuan dari penelitian ini dapat mendukung para pemimpin bisnis dalam 

meningkatkan kinerja keuangan dengan menarik perhatian pada pentingnya rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. 

b. Bagi Investor 

 

Para calon investor diyakini dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk 

menginformasikan proses pengambilan keputusan mereka dengan mempelajari 

lebih lanjut tentang Dalam analisis rasio keuangan, rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas digunakan untuk menilai efektivitas kinerja finansial perusahaan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Melalui penggunaan analisis rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas, penelitian ini bermaksud untuk mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan-perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2019 hingga tahun 2022. Dapat juga digunakan sebagai titik awal untuk studi 
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lebih lanjut di bidang yang sama. 

 

1.6 Batasan Penelitian 

 

Setelah meninjau secara cermat rumusan masalah dan tujuan penelitian yang disebutkan 

sebelumnya, peneliti memutuskan untuk berkonsentrasi pada masalah spesifik berikut: 

1. Pada tahun 2019 hingga 2022, penelitian ini hanya akan mencakup Perusahaan- 

perusahaan yang beroperasi di bidang kesehatan dan terdaftar di Bursa Efek Indonesi. 

2. Peneliti hanya memperhitungkan rasio profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas. 

 

3. Data yang diperlukan untuk mengevaluasi Kinerja finansial perusahaan dapat dianalisis 

melalui laporan keuangan perusahaan sektor kesehatan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia untuk tahun 2019 hingga 2022. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

 

Melihat kinerja keuangan perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2019 hingga 2022, dapat kami sampaikan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan menunjukkan perbedaan jika diukur menggunakan rasio likuiditas 

melalui Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR). 

2. Kinerja keuangan menunjukkan perbedaan jika diukur menggunakan rasio solvabilitas 

melalui Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset Ratio (DAR). 

3. Kinerja keuangan menunjukkan perbedaan jika diukur menggunakan rasio solvabilitas 

melalui Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). 

5.2 Rekomendasi 

 

Terkait dengan hal tersebut, berikut beberapa rekomendasi bagi perusahaan jasa 

kesehatan yang terdaftar di BEI dan pihak berkepentingan lainnya: 

a. Penguatan Efisiensi Operasional 

 

Perusahaan perlu terus meningkatkan efisiensi operasionalnya untuk meningkatkan 

ROA dan ROE. Ini bisa dicapai melalui optimalisasi penggunaan aset dan pengelolaan 

ekuitas yang lebih baik. 

b. Mengelola Utang dengan Bijak 

 

Menggunakan utang secara strategis untuk ekspansi dan operasional perlu diimbangi dengan 

pengelolaan yang baik untuk menjaga solvabilitas perusahaan. 

c. Pemeliharaan Likuiditas 

 

Perusahaan harus memeriksa apakah mereka mempunyai cukup uang tunai untuk menutupi 

utang-utang jangka pendek mereka. Menjaga Current Ratio (CR) pada kisaran yang sehat 
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sangat penting untuk menjaga kepercayaan pemangku kepentingan dan investor. 

d. Investasi dalam Pengembangan 

 

Perusahaan harus mempertimbangkan untuk berinvestasi dalam penelitian guna menciptakan 

inovasi barang dan jasa yang mampu memberikan nilai tambah dan keunggulan kompetitif di 

pasar. 

e. Analisis dan Monitoring Rutin 
 

Disarankan untuk melakukan analisis kinerja keuangan secara rutin dan menyeluruh untuk 

mengidentifikasi tren dan mengantisipasi perubahan pasar. Ini termasuk penggunaan alat 

analisis keuangan dan model prediktif untuk perencanaan strategis. 

f. Kolaborasi dan Sinergi 

 

Perusahaan di sektor kesehatan dapat meningkatkan kinerjanya melalui kolaborasi dan sinergi 

dengan pihak lain dalam ekosistem kesehatan, termasuk pemerintah, institusi akademik, dan 

perusahaan teknologi. 

Dengan mengikuti rekomendasi ini, diharapkan perusahaan sektor kesehatan dapat terus meningkatkan 

kinerjanya dan memberikan kontribusi positif terhadap industri kesehatan dan keuangan secara keseluruhan. 
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